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ABSTRAK 
 
Menurut data WHO 2013 angka kematian perinatal di dunia adalah 47/1000 kelahiran, di 
Indonesia sendiri mencapai 26/1000 kelahiran. Data dari RSUD Raden Mattaher Jambi, 
kasus IUFD pada tahun 2018 sebanyak 44 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan usia dan preeklampsia berat pada ibu hamil dengan kejadian Intra Uteri Fetal 
Death (IUFD). Penelitian ini merupakan penelitian Analitik Case Control. Populasi dalam 
penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kasus (case) adalah ibu hamil 
yang mengalami kejadian IUFD pada tahun 2018 sebanyak 44 orang dan kelompok kontrol 
(control) adalah ibu hamil normal yang tidak mengalami IUFD pada tahun 2018 sebanyak 44 
orang.Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Raden Mattaher Jambi pada tanggal April 2019. 
Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (56,8%) usia tidak beresiko, (62,5%) tidak mengalami 
preeklampsia berat dan (50%) mengalami IUFD. Ada hubungan usia (pvalue=0,018, OR CI 
95%=3,138 (1,301-7,568)) dan preeklampsia berat (pvalue=0,008, OR CI 95%=3,724 
(1,483-9,348)) dengan kejadian IUFD dengan p-value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa usia 
dan preeklampsia berat mempengaruhi kejadian IUFD. Untuk itu petugas kesehatan perlu 
meningkatkan pelayanan pada ibu hamil dengan melakukan deteksi dini komplikasi 
kehamilan dan rutin melakukan pemeriksaan kehamilan. 
 
Kata Kunci : Usia, Preeklampsia Berat, Kejadian IUFD 
 
 
ABSTRACT 
 
According to the WHO data on perinatal mortality in 2013 the world was 47/1000 of birth, in 
Indonesia reached 26/1000 births. Data from the PROVINCIAL HOSPITAL of Raden 
Mattaher Jambi IUFD, the case in the year 2018 as much as 44 cases. This research aims  
to know the age and relationship preeklampsia weight in pregnant women with Fetal Atony 
Intra Death (IUFD). This research is a Case Control Analytic studies. The population in this 
research is divided into two groups, group case (case) is pregnant women who experienced 
IUFD in 2018 as many as 44 people and the control group (control) is pregnant women who 
do not experience normal IUFD in 2018 as many as 44 people. This research was carried 
out at the PROVINCIAL HOSPITAL of Raden Mattaher Jambi on April 2019. The data 
analyzed in Univariate and bivariat using test chi square. The results showed that (56.8%) 
age is not at risk, (62.5%) did not experience severe and preeklampsia (50%) experienced 
IUFD. There's the relationship age (pvalue = 0,018, OR CI 95% = 3.138 (1,301-7,568)) and 
preeklampsia weight (pvalue = 0.008, OR CI 95% = 3,724 (1,483-9,348)) with Gen. IUFD 
with p-value < 0.05. It can be concluded that the age and preeklampsia weight affects the 
incidence of IUFD. For that health workers need to improve services on pregnant women by 
conducting early detection pregnancy complications pregnancy checks and routine. 
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PENDAHULUAN 
Kematian janin dalam kandungan 
atau Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 
merupakan salah satu masalah yang 
ditemukan pada saat hamil, keadaan ini 
dapat mengancam nyawa ibu.1 Kematian 
janin dalam kandungan apabila tidak 
segera ditangani akan mengakibatkan 
ancaman bagi nyawa ibu.1 Biasanya ini 
terjadi pada usia kehamilan lebih dari 20 
minggu atau pada trimester kedua. 1 
Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 
adalah janin yang dalam rahim dengan 
berat badan 500 gram atau lebih atau 
kematian janin dalam rahim pada 
kehamilan 20 minggu atau lebih. 
Kematian janin merupakan hasil akhir dari 
gangguan pertumbuhan janin, gawat 
janin, atau infeks..2 
Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 
merupakan salah satu penyebab 
kematian perinatal yang memberi 
sumbangan terhadap angka kematian 
bayi (AKB) dan angka kematian neonatal 
(AKN) di Indonesia.3 Menurut data WHO 
2013 angka kematian perinatal di dunia 
adalah 47/1000 kelahiran, angka 
kematian perinatal tertinggi dari negara- 
negara di Afrika yaitu 62/1000 kelahiran, 
sedangkan negara asia tenggara adalah 
33/1000 kelahiran.3 
Angka kematian bayi di negara- 
negara ASEAN seperti Singapura 3/1000 
per  kelahiran  hidup,  Malaysia   5, 
5/1000 per kelahiran hidup, Thailand 
17/1000 per kelahiran hidup, Vietnam 
18/1000 per kelahiran hidup,  dan 
Philipina 26/1000 per kelahiran hidup. 
Sedangkan angka kematian perinatal di 
Indonesia sendiri mencapai 26 per 1000 
kelahiran. 5 besar provinsi di Indonesia 
dengan angka kematian perinatal tertinggi 
yaitu Papua Barat ( 51/1000), Sulawesi 
Tengah (46/1000), Maluku Utara ( 
45/1000), Nusa Tenggara Timur 
(41/1000) dan Nusa Tenggara Barat 
(38/1000).4 
Lebih dari 50% kasus, etiologi 
kematian janin dalam kandungan tidak 
ditemukan atau belum diketahui 
penyebabnya dengan pasti. Beberapa 
penyebab yang bisa mengakibatkan 
kematian janin dalam kandungan, antara 
lain perdarahan : plasenta previa dan 
solusio plasenta, preeklampsi dan 
eklampsia, penyakit-penyakit kelainan 
darah, penyakit infeksi dan penyakit 
menular, penyakit saluran kencing, 
penyakit endokrin: diabetes melitus dan 
malnutrisi. Sedangkan faktor risiko 
terjadinya kematian janin intra uterine 
meningkat pada usia >40 tahun, pada ibu 
infertil, kemokonsentrasi pada ibu, riwayat 
bayi dengan berat badan lahir rendah, 
infeksi ibu (ureplasma urelitikum), 
kegemukan, ayah berusia lanjut.5 
Usia merupakan salah satu faktor 
risiko IUFD. Bertambahnya usia ibu,  
maka terjadi juga perubahan 
perkembangan dari organ-organ tubuh 
terutama organ reproduksi dan 
perubahan emosi atau kejiwaan seorang 
ibu. Hal ini dapat mempengaruhi 
kehamilan yang tidak secara langsung 
dapat mempengaruhi kehidupan janin 
dalam rahim.5 Usia reproduksi yang baik 
untuk seorang ibu hamil adalah usia 20- 
35 tahun. Pada usia ibu dengan usia > 40 
tahun berisiko untuk meningkatkan 
terjadinya kematian janin intrauterin.5 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Luqyana 
(2018) yang menunjukkan bahwa kejadian 
intrauterine fetal death (IUFD) di RSUD 
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 
sebanyak 60,25% dengan jumlah kejadian 
terbanyak terdapat pada rentang usia 20- 
35 tahun yaitu 52,63%. Hasil analisis 
bivariat chi square menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna (p-value ≤0,05) 
antara usia ibu saat kehamilan dengan 
kejadian intrauterine fetal death (IUFD) di 
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung dengan nilai p value 0,019. 
Selain usia, preeklampsia 
merupakan salah satu faktor penyebab 
IUFD, dimana preeklampsia merupakan 
faktor penyakit yang diderita oleh ibu. 
Pada preeklampsi terjadi spasme 
pembuluh darah disertai dengan retensi 
garam dan air. Jika semua arteriola dalam 
tubuh mengalami spasme, maka tekanan 
darah akan naik, sebagai usaha untuk 
mengatasi kenaikan tekanan perifer agar 
oksigen jaringan dapat dicukupi.6 Maka 
aliran darah menurun ke plasenta dan 
menyebabkan gangguan pertumbuhan 
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janin dan karena kekurangan oksigen 
terjadi gawat janin.6 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Mazkiyah 
(2013) yang menunjukkan 12 kasus 
(16,2%) yang mengalami preeklamsia 
ringan, 26 kasus (35,1%) yang mengalami 
preeklamsia berat dan yang mengalami 
eklamsia 36 kasus (48,6%) dari semua 
persalinan 461 orang di RSUD Brebes. 
Terdapat 29 IUFD (39,2%) yang 
mengalami IUFD dengan indikasi 
preeklamsia/eklamsia. Terdapat 
hubungan antara preeklamsia dan 
eklamsia dengan kejadian IUFD di RSUD 
Brebes tahun 2013 (x² hitung x² tabel). 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari RSUD Raden Mattaher Jambi, jumlah 
kasus Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 
pada tahun 2018 sebanyak 44 kasus 
(Rekam Medik RSUD Raden Mattaher 
Jambi, 2018). 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “hubungan usia 
dan preeklampsia berat pada ibu hamil 
dengan kejadian Intra Uteri Fetal Death 
(IUFD) di RSUD Raden Mattaher Provinsi 
Jambi tahun 2018” 
. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat analitik case 
control dengan pendekatan retrospektif. 
Populasi dalam penelitian ini terbagi 
variabel independen yang terdiri dari Usia 
dan PEB ibu sedangkan untuk variabel 
dependen terdiri dari Intra Uteri fetal death 
(IUFD) pada bayi. 
Populasi penelitian adalah 
keseluruhan Hipotesis berarti pernyataan 
sementara yang perlu diuji kebenarannya. 
Hipotesis. dalam penelitian ini adalah ada 
Hubungan Usia Dan PEB Dengan 
Kejadian IUFD di RSUD Raden Mattaher 
Jambi Tahun 2018. 
Defenisi operasional adalah 
mendefenisikan variabel secara 
operasional berdasarkan karakteristik 
yang diamati, memungkinkan peneliti 
untuk melakukan observasi atau 
pengukuran secara cermat terhadap suatu 
objek atau fenomena. Defenisi 
operasional ditentukan berdasarkan 
parameter yang dijadikan ukuran dalam 
penelitian. Sedangkan cara pengukuran 
merupakan cara dimana variabel dapat 
diukur dan ditentukan karakteristiknya.11 
 
HASIL 
Analisis Univariat 
Gambaran usia pada ibu hamil di 
RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi 
Hasil penelitian diketahui distribusi 
responden berdasarkan usia ibu hamil 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1 
Gambaran usia ibu hamil di RSUD 
Raden Mattaher Provinsi Jambi 
menjadi   dua   kelompok yaitu  kelompok                                                                             
kasus (case) adalah ibu hamil yang 
mengalami kejadian IUFD pada tahun 
2018 sebanyak 44 orang dan kelompok 
kontrol (control) adalah ibu hamil normal 
yang tidak mengalami IUFD pada tahun 
2018   sebanyak  44  orang   yang diambil 
dengan teknik total sampling pada sampel 
kasus dan purposive sampling pada 
sampel kontrol .Penelitian ini dilaksanakan 
di RSUD Raden Mattaher Jambi pada 
tanggal April 2019. Data dianalisis secara 
univariat dan bivariat dengan 
menggunakan uji chi square. 
Kerangka konsep dalam penelitian 
ini telah disesuaikan dengan Faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi terjadinya 
IUFD pada bayi, sehingga kerangka 
konsep dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. yakni 
Spss 16.0 for windons 
Berdasarkan   tabel  diatas, 
diketahui  bahwa  sebagian  besar 
responden memiliki usia yang    tidak 
beresiko sebanyak 50 responden (56,8%). 
Usia merupakan rentang waktu seseorang
   yang dimulai  sejak    dia 
dilahirkan hingga berulang tahun. Wanita 
reproduksi yang sehat dan aman adalah 
dengan usia 20-35  tahun.8   Pada 
kehamilan diusia kurang dari 20 tahun 
secara fisik dan psikis masih kurang.8 
No. Usia Ibu 
Jumlah 
  (f)  
Persen 
(%)  
1 Beresiko 38 43.2 
2 
Tidak 
  Beresiko  
50 56.8 
 Jumlah 88 100 
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Wanita yang berusia lebih dari 35 tahun 
berisiko lebih tinggi mengalami penyulit 
obstetri serta morbiditas dan mortalitas 
perinatal.8 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gerungan 
(2016) di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 
preeklampsia berat (PEB) sehingga dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2 
Gambaran Preeklamsia Berat ( PEB) 
Pada ibu hamil RSUD Raeden Mattaher 
Provinsi Jambi 
Manado   yang   menunjukkan bahwa  ibu    
hamil dengan usia < 20 tahun dan > 35 
tahun sebanyak 109 orang (48,2) dan ibu 
hamil dengan usia 20-35 tahun sebanyak 
117 orang (51,8%). 
Menurut asumsi peneliti bahwa 
sebagian besar responden memiliki usia 
tidak beresiko dan sebagian lainnya 
memiliki usia beresiko. Usia seseorang 
menggambarkan kesiapan dan 
penerimaan untuk mengalami kehamilan 
dan persalinan. Pada usia yang terlalu 
muda, perkembangan organ-organ 
reproduksi dan fungsi fisiologinya belum 
optimal serta belum tercapainya emosi 
dan kejiwaan yang cukup matang dan 
akhirnya akan mempengaruhi janin yang 
dikandungnya, sebaliknya usia yang 
terlalu tua meningkatkan risiko adanya 
penyakit yang diderita selama hamil yang 
dapat mempengaruhi kondisi janin di 
dalam rahim. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka 
perlu dilakukan beberapa upaya untuk 
mencegah terjadinya komplikasi atau 
penyulit pada masa kehamilan khususnya 
pada ibu hamil dengan usia beresiko yaitu 
dengan cara mempertimbangkan untuk 
hamil berikutnya, jika sedang hamil 
dengan usia berisiko menjalani  gaya 
hidup yang sehat seperti konsumsi 
makanan bergizi, melakukan kunjungan 
kehamilan yang rutin, selalu mendeteksi 
dini tanda-tanda kehamilan resiko tinggi 
serta mencari informasi seputar kehamilan 
sehat serta sering melakukan konsuling 
seputar kehamilan dengan petugas 
kesehatan atau bidan terdekat. 
Gambaran preeklampsia berat pada ibu 
hamil di RSUD Raden Mattaher 
Provinsi Jambi 
Hasil penelitian gambaran 
preeklamsi berat pada ibu hamil di RSUD 
Raden Mattaher Provinsi Jambi dapat 
diketahui dari distribusi responden yang 
diambil berdasarkan kejadian 
Spss 16.0 From windows 
Berdasarkan tabel di atas, 
diketahui bahwa sebagian besar 
responden tidak mengalami preeklampsia 
berat sebanyak 55 responden (62,5%). 
Preeklamsia didefenisikan melalui 
adanya hipertensi, dan proteinuria pada 
seorang perempuan hamil yang tadinya 
normotensif. Penyakit ini timbul sesudah 
minggu ke-20 dan paling sring terjadi  
pada primigravida yang muda 
(Martasoebrata, 2013). Preeklamsia berat 
adalah preeklamsia dnegan tekanan 
darah sistolik ≥160 mmHg dan tekanan 
darah distolik ≥110 mmHg disertai 
proteinurie lebih 5g/24 jam. 16 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mazkiyah 
(2013) yang menunjukkan 12 kasus 
(16,2%) yang mengalami preeklamsia 
ringan, 26 kasus 
preeklampsia berat, akan tetapi 
tidak sedikit ibu hamil yang mengalami 
preeklampsia berat. Preeklampsia terjadi 
dikarenakan adanya faktor risiko seperti 
terlalu banyak anak, usia terlalu muda dan 
tua, adanya penyakit seperti hipertensi, 
obesitas, ataupun pernah memiliki riwayat 
preeklampsia pada kehamilan 
sebelumnya. Preeklampsia merupakan 
penyakit yang dianggap dapat 
meningkatkan kematian ibu dan janin. 
Berdasarkan hasil peneltiian 
tersebut, maka perlu dilakukan beberapa 
upaya untuk mencegah terjadinya 
preeklampsia berat antara lain 
meningkatkan edukasi dan informasi pada 
ibu hamil dan selalu melakukan kunjungan 
ANC secara rutin, melakukan pencegahan 
 
  No.  
Kejadian 
PEB  
Jumlah 
(f)  
Persen 
(%)  
    1  PEB  33  37.5  
2 
Tidak 
  PEB  
55 
 
62.5  
 Jumlah 88 100 
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dan deteksi dini preeklampsia serta 
adanya komplikasi lainnya. 
Analisis Bivariat 
Hubungan usia pada ibu hamil dengan 
kejadian Intra Uteri Fetal Death (IUFD) 
di RSUD Raden Mattaher Provinsi 
Jambi 
Analisis Bivariat yang digunakan adalah 
berbentuk tabel. 
Hubungan usia pada ibu hamil 
dengan kejadian Intra Uteri Fetal Death 
(IUFD), diperoleh dengan melakukan uji 
statistik spss 16.0 for windows 
menggunakan uji chi square dengan hasil 
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Keterangan yang sangat terperinci 
terdapat ditabel 3: 
 
Tabel 3 
Hubungan usia pada ibu hamil dengan kejadian intra uteri fetal Death(IUFD)di RSUD 
Raden Mattaher Provisi Jambi 
 
Kejadian IUFD 
No. 
Preeklampsia 
berat 
Tidak IUFD 
 
IUFD N % 
P- 
value 
OR CI 95% 
  N   % n %    
1 PEB 34 61.8 21 38.2 55 100    
2 Tidak PEB 10 30.3 23 69.7 33 100 0,008 3,724 
(1,483- 
9,348) 
 Jumlah 44 50 44 50 88 100   
Spss 16.0 For Windows 
 
Berdasarkan tabel di atas, 
diketahui bahwa dari 50 responden 
dengan usia tidak beresiko yang tidak 
mengalami kejadian IUFD sebanyak 31 
responden (62%) dan responden yang 
mengalami IUFD sebanyak 19 responden 
(38%). Sedangkan dari 38 responden 
dengan usia beresiko yang tidak 
mengalami kejadian IUFD sebanyak 13 
responden (34,2%) dan responden yang 
mengalami kejadian IUFD sebanyak 25 
responden (65,8%). 
Setelah dianalisis dengan menggunakan 
uji statistik chi-square ternyata ditetapkan 
nilai p = 0,018 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara usia pada ibu  
hamil dengan kejadian Intra Uteri Fetal 
Death (IUFD) di RSUD Raden Mattaher 
Provinsi Jambi. Dari tabel RSUD Dr. H. 
Abdul Moeloek Bandar Lampung dengan 
nilai p value 0,019.tersebut juga kita dapat 
melihat nilai Odd Ratio (OR) Penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Nurfadila (2013) dimana hasil uji chi 
square menunjukkan nilai p value 0,007. 
 
Setelah data dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik chi-square 
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ternyata ditetapkan nilai p = 0,018 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
usia pada ibu hamil dengan kejadian Intra 
Uteri Fetal Death (IUFD) di RSUD Raden 
Mattaher Provinsi Jambi. Dari tabel RSUD 
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung 
dengan nilai p value 0,019.tersebut juga 
kita dapat melihat nilai Odd Ratio (OR) 
Penelitian ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Nurfadila (2013) dimana 
hasil uji chi square menunjukkan nilai p 
value 0,007 yang artinya ada hubungan 
umur ibu dengan kejadian kematian janin 
didalam rahim di RSUD Ibu dan Anak Siti 
Fatimah Makassar Bulan Juni 2012. 
Dengan nilai CI 95% yaitu sebesar 
3,138 (1,031-7,568). Nilai OR > 1 yang 
berarti ibu hamil dengan usia berisiko 
memiliki peluang 3,138 kali terhadap 
kejadian Intra Uteri Fetal Death (IUFD) di 
RSUD Raden Mattaher Jambi. 
Usia merupakan salah satu faktor 
risiko IUFD. Bertambahnya usia ibu, 
maka terjadi juga perubahan 
perkembangan dari organ-organ tubuh 
terutama organ reproduksi dan 
perubahan emosi atau kejiwaan seorang 
ibu.9 Hal ini dapat mempengaruhi 
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kehamilan yang tidak secara langsung 
dapat mempengaruhi kehidupan janin 
dalam rahim.9 Usia reproduksi yang baik 
untuk seorang ibu hamil adalah usia 20- 
35 tahun. Pada usia ibu dengan usia > 40 
tahun berisiko untuk meningkatkan 
terjadinya kematian janin intrauterin.9 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Luqyana (2018) dimana 
hasilanalisis bivariat chi square 
menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna (p-value≤0,05) antara usia ibu 
saat kehamilan dengan kejadian 
intrauterine fetal death (IUFD) di 
Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Nurfadila (2013) 
dimana hasil uji chi square menunjukkan 
nilai p value 0,007 yang artinya ada 
hubungan umur ibu dengan kejadian 
kematian janin didalam rahim di RSUD 
Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar 
Bulan Juni 2012. 
Menurut asumsi peneliti, pada 
penelitian ini sebagian besar ibu hamil 
yang mengalami kejadian Intra Uteri Fetal 
Death memiliki usia beresiko. Akan tetapi 
tidak sedikit ibu hamil dengan usia 
beresiko tidak mengalami kejadian Intra 
Uteri Fetal Death. Hal ini disebabkan 
karena adanya faktor risiko lainnya 
seperti penyakti hipertensi, berat badan 
berlebih, jumlah anak yang terlalu banyak 
serta faktor lainnya yang mendukung 
terjadinya preeklampsia pada ibu hamil. 
Setelah dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik chi-square 
ternyata ditetapkan nilai p = 0,018 
(p<0,05). Hal ini 
Menunjukkan bahwa 
Terdapat hubungan yang bermakna 
antara usia pada ibu hamil dengan 
kejadian Intra Uteri Fetal Death (IUFD) di 
RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi. 
Dari tabel RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 
Bandar Lampung dengan hubungan 
kejadian intra uteri fetal death  dengan 
feb. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka 
perlu dilakukan beberapa upaya untuk 
mencegah terjadinya kejadian IUFD 
khususnya pada ibu dengan usia beresiko 
seperti mendiagnosa secara dini adanya 
masalah pada janin dengan cara 
melakukan pemeriksaan kehamilan 
secara rutin, mengkonsumsi gizi 
seimbang, memperhatikan kenaikan berat 
badan, menjaga kebersihan untuk 
mencegah terjadinya infeksi, serta 
memenuhi segala kebutuhan pada saat 
kehamilan. 
Hubungan preeklampsia berat pada ibu 
hamil dengan kejadian Intra Uteri Fetal 
Death (IUFD) di RSUD Raden Mattaher 
Provinsi Jambi 
 
Hubungan preeklampsia berat 
pada ibu hamil dengan kejadian Intra Uteri 
Fetal Death (IUFD) di RSUD Raden 
Mattaher Provinsi Jambi, diperoleh 
dengan melakukan uji statistik 
menggunakan uji chi square dengan hasil 
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4 
Hubungan Preeklamsia berat pada ibu hamil dengan kejaidan intra uteri fital death 
(IUFD) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi 
 
Kejadian IUFD   
P- 
value 
  
No. PEB Tidak IUFD IUFD 
N % 
OR CI 95% 
  N % N %   
1 
Tidak 
  PEB  
34 61.8 21 38.2 55 100 
   
(1,483- 
9,348) 
       
0,008 3,724 2 PEB 10 30.3 23 69.7 33 100 
 Jumlah 44 50 44 50 88 100    
Spss 16.0 For Windows 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui 
bahwa dari 55 responden dengan tidak 
PEB yang tidak mengalami  IUFD  
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sebanyak 34 responden (61,8%) dan 
responden yang mengalami IUFD 
sebanyak 21 responden (38,2%). 
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Sedangkan dari 33 responden dengan 
PEB yang tidak mengalami IUFD 
sebanyak 10 responden (30,3%) dan 
responden yang mengalami IUFD 
sebanyak 23 responden (69,7%). Setelah 
dianalisis dengan menggunakan uji 
statistik chi-square ternyata ditetapkan 
nilai p = 0,008 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara preeklampsia berat 
pada ibu hamil dengan kejadian Intra Uteri 
Fetal Death (IUFD) di RSUD Raden 
Mattaher Provinsi Jambi. Dari tabel 
tersebut juga kita dapat melihat nilai Odd 
Ratio (OR) dengan nilai CI 95% yaitu 
sebesar 3,724 (1,483-9,348). Nilai OR > 1 
yang berarti ibu hamil dengan PEB 
memiliki peluang 3,724 kali terhadap 
kejadian Intra Uteri Fetal Death (IUFD) di 
RSUD Raden Mattaher Jambi.Terdapat 
banyak kasus mengenai terjadinya intra 
uteri fetal Death(IUFD) di Rumah Sakit 
Raden Mattaher Provinsi Jambi.Dan dari 
kasus ini disarankan oleh dokter untuk 
operasi cesario. 
PEMBAHASAN 
Preeklampsia merupakan salah 
satu faktor penyebab IUFD, dimana 
preeklampsia merupakan faktor penyakit 
yang diderita oleh ibu. Pada preeklampsi 
terjadi spasme pembuluh darah disertai 
dengan retensi garam dan air. Jika semua 
arteriola dalam tubuh mengalami spasme, 
maka tekanan darah akan naik, sebagai 
usaha untuk mengatasi kenaikan tekanan 
perifer agar oksigen jaringan dapat 
dicukupi. Maka aliran darah menurun ke 
plasenta dan menyebabkan gangguan 
pertumbuhan janin dan karena 
kekurangan oksigen terjadi gawat janin. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh Yuniarti (2017) dimana 
hasil uji statistik menunjukkan p-value < α 
= 0,05 (0,04 < 0,05) dengan nilai OR = 
6,314, artinya ada hubungan antara 
preeklampsia dengan kejadian IUFD di 
RSUD Kota Kendari tahun 2017. Ibu 
dengan preeklampsia berpeluang 
mengalami IUFD sebesar 6,314 kali 
dibandingkan ibu yang tidak 
preeklampsia. 
kehamilannya ke bidan atau dokter 
terdekat. Bidan juga harus teliti dalam 
mendiagnosa dan juga segera 
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memberikan intervensi untuk mencegah 
terjadinya kejadian IUFD apabilPenelitian 
ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Mazkiyah (2013) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara preeklamsia dan eklamsia dengan 
kejadian IUFD di RSUD Brebes tahun 
2013 dengan nilai p value 0,002. 
Menuru t asumsi peneliti, 
pada penelitian ini sebagian besar ibu 
hamil yang mengalami kejadian IUFD 
mengalami preeklampsia berat. Akan 
tetapi tidak sedikit ibu hamil yang 
mengalami kejadian IUFD tidak 
mengalami preeklampsia berat. Hal ini 
disebabkan karena adanya faktor risiko 
lainnya seperti penyakti- penyakit kelainan 
darah, infertilitas, kegemukan, infeksi dan 
malnutrisi. 
Hasil penelitian di atas, maka 
perlu dilakukan beberapa untuk 
mencegah terjadinya Intra Uteri Fetal 
Death (IUFD) khususnya pada ibu yang 
beresiko tinggi seperti mendeteksi secara 
dini adanya penyulit-penyulit kehamilan, 
mendeteksi secara dini tanda-tanda 
preeklampsia dan melakukan konseling 
serta rutin memeriksakaa ibu hamil 
mengalami preeklampsia. 
Kelemahan penelitian ini adalah 
karena peneliti menggunakan data 
sekunder yang menyebabkan intra uteri 
fetal death, namun tidak dapat diketahui 
lebih banyak, sehingga hanya variabel 
usia dan preeklampsia yang didapatkan 
sesuai dengan data rekam medik. 
KESIMPULAN 
Sebagian besar responden 
mempunyai usia  tidak beresiko sebanyak 
50 responden (56,8%) dengan kejadian 
IUFD di RSUD Raden Mattaher Jambi. 
Sebagian besar responden tidak 
mengalami  preeklampsia  berat sebanyak 
55 responden (62,5%) dengan kejadian 
IUFD di RSUD Raden Mattaher Jambi. 
Terdapat hubungan usia ibu hamil dengan 
kejadian IUFD dengan p-value 0,018 dan 
nilai OR = 3,138. Terdapat hubungan 
preeklampsia berat pada ibu  hamil 
dengan kejadian IUFD dengan p-value 
0,008 dan nilai OR = 3,724. 
SARAN 
Teoritis Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai landasan untuk 
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penelitian sejenis selanjutnya yang 
berkaitan dengan faktor risiko kehamilan 
dan sebagai bahan masukan dalam 
memberikan informasi kesehatan 
mengenai kejadian IUFD agar dapat 
melakukan pencegahan pada kehamilan 
berikutnya. 
Institusi Diharapkan agar dapat 
menambah lebih banyak lagi sumber 
referensi mengenai kejadian IUFD, 
menjadi bahan bacaan dan dapat 
membuat penelitian lebih lanjut. 
RSUD Raden Mattaher Provinsi 
Jambi.Meningkatkan pelayanan pada ibu 
hamil dalam memberikan penyuluhan, 
konseling, dan mengingatkan ibu untuk 
mengikuti program yang telah digerakkan 
untuk menurunkan angka kematian ibu 
seperti mengikuti kelas ibu hamil, 
khususnya bagi ibu hamil resiko tinggi 
agar melakukan deteksi dini penyulit 
kehamilan dan antenatal care.  secara 
rutin kepada petugas kesehatan (dokter 
ataupun Bidan).Profes  Diharapkan 
kepada peneliti lain agar dapat melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan kejadian 
IUFD. 
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